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Abstrak

Urgensi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia zaman globalisasi
mengancam proses pembelajaran yang tidak efektif. Penelitian ini
bertujuan memecahkan masalah yang ada dan memberikan penjelasan
serta solusi dalam mengatasi masalah yang terjadi. Masalah dalam
penelitian ini adalah ketertinggalan proses pembelajaran yang terbaru
di zaman globalisasi terkhususnya dalam bidang teknologi infromasi.
Mengatasi masalah tersebut memerlukan adanya pembaharuan
diberbagai aspek pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitataif. Hasil
dari penelitian ini adalah Pengajar bidang pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia harus memberikan pendidikan yang kuat dan kreatif kepada
seluruh peserta didik. Dengan adanya kecanggihan teknologi ditambah
dengan situasi globalisasi telahmerubah sistem dalam proses pengajaran
di dunia Pendidikan khususnya bahasadan sastra Indonesia.

Pendahuluan

Pembelajaran termasuk dasar yang sangat penting untuk meraih
tujuan pendidikan. Sebagai proses dimana pendidik menyampaikan
informasi lengkap kepada siswa supaya mereka bisa mengaplikasikan
teori yang dipelajari secara efektif. Dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia, peran guru sangat krusial dalam menyampaikan
pembelajarandengan baik. Seperti yang diungkapkan oleh Aziz (2019),
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perkembangan pendidikan sudah mengalami berbagai perubahan yang
besar di setiap waktunya, terutama dengan munculnya era digital yang
membutuhkan guru untuk memaksimalkan teknologi serta digitalisasi
supaya siswa bisa mengakses berbagai sumber intelektual melalui
teknologi informasi serta komunikasi. Oleh karenanya, pembelajaran
bahasa Indonesia saat ini harus bisa memanfaatkan digitalisasi
pembelajaran yang disajikan oleh guru dalam bentuk yang melibatkan
berbagai teknologi ataupun media untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Melibatkan efektivitas, keaktifan, serta kreativitas siswa
ialah hal yang sangat penting pada pembelajaran bahasa Indonesia.
Penggunaan teknologi yang inovatif oleh guru yang mampu
memaksimalkan potensi siswa dalam memahami materi pembelajaran.
Pembelajaran bahasa Indonesia yang inovatif akan muncul ketika siswa
melihat pembelajaran yang menarik serta tidak membosankan.

Globalisasi adalah proses di mana dunia menjadi semakin
terhubung satu sama lain, sebagai akibat dari perdagangan dan
pertukaran budaya yangmeningkat secara besar-besaran.

Proses ini mengacu pada meningkatnya integrasi ekonomi di seluruh
dunia, terutama melalui pergerakan barang, jasa, dan modal lintas batas.
Termasuk pergerakan orang (tenaga kerja) dan pengetahuan (teknologi)
melintasi batas-batasinternasional.

Kajian Teoretis

Guru bahasa Indonesia mampumenguasai teknologi sebelum
mengajarkannya padapeserta didik. Di era digital menuntut guru untuk
bermetamorfosis dari guru biasa menjadi guru yang luar biasa. Guru
yang bukan saja melek teknologi, memiliki pengetahuan luas dan
kecakapan/keterampilan tinggi di bidang yang diajarkannya, memiliki
kemampuan memilih dan menggunakan metode atau strategi
pembelajaran, sekaligus memerankan diri sebagai model untuk
menginspirasi peserta didik (Suwandi, 2013). Menurut Azis, dalam
(Armawi, 2020) bahwa pada era digital seperti sekarang ini setidaknya
ada tiga model pembelajaran yang digunakan, diantaranya: 1) guru
memberikan materi secara daring lalu dipelajari sendiri oleh peserta
didik; 2) guru memberikan materi secara daring kemudian dipelajarinya
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secara daring juga oleh peserta didik; dan 3) kolaborasi antara
pembelajaran yang berlangsung secara daring dan tatap muka (face to
face).

Menurut Yusuf (2012) teknologi pendidikan adalah suatu proses
sistemik dalam membantu memecahkan masalah-masalah pembelajaran.
Pendapat ini sejalan dengan pendapat Muffoletto (dalam Selwyn, 2011)
yang menyatakan bahwa teknologipendidikan bukan tentang perangkat,
mesin, komputer atau artefak lainnya, melainkan itu adalah tentang
sistem dan proses yang mengarah ke hasil yang diinginkan. Dari kedua
pendapat tersebut, bahwa manfaat teknologi pendidikan sangat
menunjang dan membantu yang ada dalam permasalahan pembelajaran.

Clark (dalam Selwyn, 2011) mengatakan bahwa teknologi hanya sebagai
kendaraan untuk menyampaikan pengajaran dan karena itu tidak lebih mungkin
untuk mempengaruhi belajar siswa atau prestasi daripada sebagai sebuah truk
yang menghadirkan segala kebutuhan untuk memperbaiki gizi. Sehingga,
teknologi dalam pendidikan hanya berada pada posisi media atau perantara untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh suatu lembaga pendidikan.
Selwyn (2011) mengatakan teknologi digital dapat membantu guru untuk
memproduksi  bahan-bahan  pelajaran  dan  memungkinkan  mereka
untukmenghabiskan waktu dengan peserta didik. Dengan tersedianya komputer,
guru dapat menyusun rencana pembelajaran dan materi- materi yang dibutuhkan
oleh peserta didik untuk dipelajari. Selain itu, tersedianya internet juga
memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi dengan mudah dari
sumber yang berbeda

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitataif.
Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang dirancang untuk
mendeskripsikan suatu fenomena. Artinya, penelitian deskriptif adalah
penelitian yang secara jelas melukiskan masalah dalam penelitian.
Metode yang digunakan adalah analisis isi. Metode analisis isi adalah
metode menganalisis catatan atau dokumen sebagai sumber informasi
ini, yang secara kualitatif menggambarkan hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Pembaharuan pada pembelajaran Bahasa Indonesia era
globalisasi harus berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia harus mengalami perubahan
110



dan mengupayakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan tidak
ketinggalan zaman sekarang. Pembelajaran yang aktif dan kreatif akan
memacu dan mendorong peserta didik agar dapat berpikir tahap tinggi,
berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Ketertinggalan pembelajaran zaman sekarang adalah learning
loss. Munculnya learning loss dari ketertinggalan dan hilangnya
pembelajaran (learning loss) di Indonesia selama pandemi. Learning
loss juga berdampak terhadap proses pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Mengatasi learning loss, pemerintah Indonesia melakukan
perubahan arah kurikulum dalam Merdeka Belajar, yang memuat
struktur kurikulum yang lebih fleksibel, fokus pada materi yang
esensial, memberikan keleluasan bagi guru menggunakan berbagai
perangkat ajar sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta
aplikasi yang menyediakan berbagai referensi bagi guru untuk terus
mengembangkan praktik mengajar secara mandiri dan berbagi praktik
baik. Melalui Kurikulum Merdeka, diharapkan pasca pandemi Covid-19
dapat mengatasi ketertinggalan pembelajaran peserta didik.

Meyelamatkan peserta didik dalam ketertinggalan zaman,
pengajar tidak bisa lepas dari media dan teknologi informasi.
Pembelajaran berbasis media dan teknologi harus mengutamkan hal
yang cenderung pada sekolah tertentu terutama yang berada di daerah
dengan sarana-prasarana terbatas akan memerlukan investasi yang
mahal untuk membangun pembelajaran elektronik, peserta didik yang
tidak mempunyai motivasi belajar tinggi cenderung gagal, keterbatasan
jumlah komputer yang dimiliki oleh sekolah akan menghambat
pelaksanaan pembelajaran elektronik, dan bagi orang yang gagap
teknologi, sistem ini sulit untuk diterapkan.

Pembelajaran elektronik fokus utamanya adalah peserta didik.
Peserta didikbelajar mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung jawab
untuk pembelajarannya. Peserta didik yang dapat memanfaatkan
teknologi dengan baik untuk menambah pengetahuan maupun
keterampilannya, maka ia akan mendapat prestasi yang bagus.
Sebaliknya, jika peserta didik tidak tahu bagaimana cara
memanfaatkan teknologi untuk menambah pengetahuan maupun
keterampilannya, maka ia tidak akan mendapat prestasi yang bagus
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bahkan teknologi dapat berpengaruh negatif terhadap peserta didik
tersebut. Suasana pembelajaran elektronik akan memaksa peserta didik
memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya.

Pembelajaran elektronik menyediakan beberapa fasilitas.
Pertama fasilitas moderating. Fasilitas ini memungkinkan guru dan
siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui internet secara reguler
atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa
dibatasi jarak, tempat dan waktu. Kedua, pendidik dan peserta didik
dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yag terstruktur dan
terjadwal melalui internet sehingga keduanya bisasaling menilai sampai
seberapa jauh bahan ajar telah dipelajari. Ketiga, peserta didik dapat
belajar atau meninjau bahan ajar kapanpun dan di manapun karena
bahan ajar sudah tersimpan di komputer. Keempat, jika peserta didik
memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan ajar
yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses internet di manapun
secara mudah. Kelima, baik pendidik maupun peserta didik dapat
melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah
peserta yang banyak.

Genre sastra digital yang muncul merupakan inovasi dalam
proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Perubahan ini akan
dikaji dan dilihat sebagai perubahan daninovasi dalam pembelajaran di
zaman globalisasi. Sastra memiliki kemampuan untuk meramu nilai-
nilai lokalitas yang membuat para pelajar memiliki kearifan dan
melahirkan sikap positif dalam memaknai nilaikearifan lokal yang
merupakan identitas bangsa. Selain itu, adanya kreativitas
mengembalikan kepercayaan pada perilaku lokal dalam komunikasi
nasional dan global. Nilai lokal yang unik bisa menjadi nilai jual di
komunitas global. Oleh karena itu, di era globalisasi sangat penting
budaya bangsa Indonesia harus di kaji kembali. Hal ini penting untuk
memperkuat pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di era global.
Penguasaan dan penggunaan keterampilan digital sangat penting bagi
guru dan siswa di era globalisasi.

Pengajar bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia harus
memberikan pendidikan yang kuat dan kreatif kepada seluruh peserta
didik. Dengan adanya kecanggihan teknologi ditambah dengan situasi
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globalisasi telah merubah sistem dalam proses pengajaran di dunia
Pendidikan khususnya bahasa dan sastra Indonesia. Mata pelajaran
bahasa Indonesia biasanya identik dengan mata pelajaran yang
membosankan. Hal ini disebabkan karena kuranya kreativitas dan
inovasi guru dalam menghadirkan proses pembelajaran yang kontekstual
dan bermakna. Transformasi pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teknologi dapat menjadi alternatif guru dalam memberikan
kebermaknaan pembelajaran berbahasa.

Simpulan

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia harus mengalami
pembaharuan dalam menyesuaikan zaman globalisasi sekarang. Zaman
globalisasi identik dengan adanya teknologi, maka proses pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia harus memuat media yang berbasis
teknologi. Kecanggihan teknologi di era globalisasi telah merubah
sistem dalam proses pengajaran di dunia Pendidikan khususnya bahasa
dan sastra Indonesia. Peserta didik yang dapat memanfaatkan teknologi
dengan baik untuk menambah pengetahuan maupun keterampilannya.
Guru atau dosen yang bertanggung jawab dalam bahasa dan sastra
Indonesia harus memberikan pendidikan yang kuat dan kreatif agar
peserta didik dapatmenyesuaikan diri di era globalisasi.
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